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ABSTRACT 

This study aims to determine how much influence the organizational culture, job satisfaction, and employee 
performance through organizational commitment. The population in this study were all employees of the Tegal 
branch bank bjb of 52 people. In this study the entire population was taken as a sample (census). The results 
of the analysis show that organizational culture directly has a positive influence on organizational 
commitment, job satisfaction directly has a positive effect on organizational commitment, organizational 
culture directly has a positive influence on employee performance, job satisfaction directly has a positive effect 
on employee performance, organizational commitment directly has a positive influence on employee 
performance, organizational commitment mediates the influence of organizational culture on employee 
performance, and organizational commitment mediates the effect of job satisfaction on employee performance. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya organisasi, kepuasan kerja, dan 
kinerja karyawan melalui komitmen organisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bank 
bjb cabang tegal sebanyak 52 orang. Dalam penelitian ini seluruh populasi diambil sebagai sampel (sensus). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya organisasi secara langsung memiliki pengaruh positif terhadap 
komitmen organisasi, kepuasan kerja secara langsung memiliki pengaruh positif terhadap komitmen 
organisasi, budaya organisasi secara langsung memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, kepuasan 
kerja secara langsung memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi secara 
langsung memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi memediasi pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, dan komitmen organisasi memediasi pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Keywords: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan, Komitmen Organisasi 
 
1. PENDAHULUAN 

Suatu organisasi dalam menjalankan 
aktivitasnya memakai berbagai macam 
sumberdaya untuk menggapai cita-cita 
organisasi. Sumber daya manusia (SDM) 
adalah salah satu sumberdaya yang penting 
bagi keberhasilan suatu organisasi, 
sebagaimana diungkapkan oleh Wilson (2012) 
bahwa salah satu sumberdaya organisasi yang 
berperan penting dalam mencapai tujuannya 
adalah sumberdaya manusia. Sumberdaya 
manusia dalam suatu organisasi adalah mata 
rantai yang tidak dapat dipisahkan. Menurut 
Triyana (2006) SDM merupakan salah satu 
komponen penggerak yang paling penting bagi 
kelancaran jalannya kegiatan suatu usaha, 

bahkan maju mundurnya suatu perusahaan 
akan ditentukan oleh keberadaan SDM. Oleh 
karena itu setiap perusahaan harus 
memperhatikan dan mengatur karyawannya 
sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja 
yang lebih baik.  

SDM merupakan kemampuan daya 
pikir dan daya fisik dari setiap individu, 
perilaku serta sifatnya yang ditentukan oleh 
keturunan dan lingkungannya, sedangkan 
prestasi dalam pekerjaanya didorong oleh 
adanya keinginan merasakan kepuasan 
(Hasibuan, 2013:244). Hal ini menunjukkan 
bahwa perlu ada proses pengelolaan SDM 
yang efektif di suatu organisasi. Namun, yang 
sering menjadi masalah adalah adanya faktor 
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sikap dan perilaku dari karyawan yang tidak 
bisa dikendalikan selama proses pengelolaan 
SDM. Hal ini terjadi karena perusahaan yang 
mempekerjakannya kurang memahami faktor 
yang dapat mempengaruhi terbentuknya sikap 
dan perilaku keryawan tersebut. 

Suatu organisasi akan selalu 
dihadapkan dengan permasalahan bagaimana 
cara mengatur SDM dalam suatu organisasi 
agar mencapai kinerja yang optimal. 
Pengelolaan sumberdaya manusia bukanlah 
hal yang mudah mengingat sumberdaya ini 
mempunyai kekuatan dan keinginan yang 
berbeda satu sama lain. Pada tahap inilah 
organisasi harus mampu mengorganisir 
SDMnya agar dapat bergerak sesuai dengan 
tujuan dari organisasi yang hendak dicapai  

Salah satu organisasi lembaga keuangan 
Bank yang sedang berkembang saat ini adalah 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten (Bank bjb). Bank bjb merupakan salah 
satu Bank Pembangungan Daerah yang telah 
Go Publik  dan memiliki Cabang di luar 
Provinsi Jawa Barat dan Banten. Salah satunya 
Bank bjb Cabang Tegal. Tingginya tingkat 
persaingan perbankan mendorong Bank bjb 
terus berupaya memberikan pelayanan yang 
baik (Service Excellent) termasuk dalam 
menyalurkan kredit di Tegal. 

Peran SDM dalam suatu perusahaan 
perbankan sangat penting karena kelancaran 
aktivitas bank dalam pencapaian tujuan 
dipengaruhi oleh SDM. Dengan demikian 
perusahaan perbankan memerlukan adanya 
SDM yang berkualitas agar kinerja 
karyawannya tinggi. Sinambela (2012) 
berpendapat bahwa kinerja karyawan 
merupakan kemampuan kayawan dalam 
melakukan tugas yang diberikan kepadanya. 
Batasan mengenai kinerja karyawan adalah 
hasil kerja yang telah dicapai oleh setiap 
karyawan sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab yang diberikan dalam 
mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Ismail (2008) secara umum 
kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang terdapat dalam diri 
karyawan, diantaranya adalah kepuasan kerja 
dan komitmen organisasi. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berada di luar diri 

karyawan seperti keamanan dan keselamatan 
kerja, kepemimpinan dan budaya organisasi. 

Sunyoto (2012) budaya organisasi 
merupakan suatu sistem makna bersama yang 
diikuti oleh semua anggota organisasi yang 
menjadi pembeda organisasi dengan organisasi 
lainnya. Sekumpulan karakteristik kunci yang 
dijunjung tinggi oleh organisasi inilah yang 
disebut sebagai sistem makna. Perilaku 
karyawan dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
dimana mereka bekerja yang dibentuk melalui 
budaya organisasi, yang diharapkan dapat 
meningkatkan kinerjanya. Budaya organisasi 
merupakan faktor penting dalam sebuah 
organisasi, karena budaya organisasi selalu 
berkaitan dengan kehidupan yang ada 
didalamnya yang akan menyatukan norma dan 
nilai untuk mengarahkan perilaku dari anggota 
organisasi agar berperilaku sesuai dengan 
budaya yang berlaku dan diterima oleh 
lingkungannya. Hal ini sejalan dengan 
pemikiran Sopiah (2008:128) bahwa budaya 
organisasi yang akan terbentuk, berkembang, 
diperkuat atau diubah, memerlukan praktek 
yang bisa membantu menyatukan antara nilai 
budaya anggota dengan nilai budaya 
organisasi. Dengan demikian budaya 
organisasi dapat menjadi faktor yang lebih 
penting bagi penentuan keberhasilan 
organisasi. Selain itu, budaya organisasi juga 
memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan 
kerja. Karyawan yang merasakan kepuasan 
terhadap pekerjaannya dan menggangap 
bahwa pekerjaan yang dilakukannya 
menyenangkan makakaryawan tersebut akan 
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik.  

Kepuasan kerja karyawan juga berkaitan 
erat dengan komitmen organisasi. Kepuasan 
kerja karyawan merupakan salah satu aspek 
pertama yang akan dicapai sebelum karyawan 
tersebut memiliki komitmen organisasi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat  Gunlu et al. (2010) 
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasional. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi, 
kepuasan kerja karyawan, dan komitmen 
organisasi yang dimiliki karyawan secara 
teoritis berhubungan erat dengan kinerja 
karyawan. 

Wirawan (2013:713) menjelaskan 
bahwa komitmen organisasi adalah perasaan 
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keterikatan psikologis dan fisik seorang 
karyawan terhadap organisasi tempat bekerja 
atau menjadi anggotanya. Komitmen 
organisasi merupakan sikap kerja dari 
karyawan yang penting karena seorang 
karyawan yang memiliki komitmen 
diharapkan dapat menunjukkan kesediaan 
untuk bekerja lebih keras lagi demi mencapai 
tujuan perusahaan dan memiliki hasrat lebih 
besar untuk tetap bekerja di perusahaan 
tersebut. Seorang karyawan yang memiliki 
komitmen tinggi kemungkinan akan melihat 
dirinya sebagai anggota organisasi yang setia 
pada perusahaan, hal pribadi akan merujuk 
pada perusahaan, mengabaikan sumber 
ketidakpuasan yang kecil, dan melihat dirinya 
tetap menjadi anggota organisasi. Sebaliknya, 
seorang karyawan yang kurang memiliki 
komitmen, akan melihat dirinya sebagai orang 
luar perusahaan, lebih banyak 
mengekspresikan ketidakpuasan tentang 
banyak hal, dan tidak melihat dirinya sebagai 
anggota organisasi dalam jangka panjang 
(Moorhead dan Griffin, 2013: 73). Penelitian 
Nurjanah (2008) menyimpulkan bahwa 
komitmen organisasional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh 
sebab itu, jika komitmen organisasional yang 
dimiliki karyawan semakin tinggi, maka 
kinerja karyawan juga akan semakin tinggi 
yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kinerja organiasi. 

Komitmen organisasional juga 
berhubungan erat dengan budaya organisasi. 
Keharmonisan antara tujuan pegawai dan 
organisasi yang dapat dibentuk melalui budaya 
organisasi akan membangun suatu komitmen 
organisasi pada diri pegawai. Penerapan 
budaya organisasi yang baik pada suatu 
organisasi dapat mempengaruhi kualitas 
pelayanan publik menjadi baik pula. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan Tjiptono 
(2000:75), bahwa kualitas pelayanan itu 
sendiri sebenarnya dapat dipengaruhi oleh 
banyak aspek diantaranya adalah budaya 
organisasi dan cara mengorganisasikannya. 
Dalam suatu organisasi banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi seorang karyawan dalam 
mencapai tujuannya, sedangkan jalannya 
aktivitas organisasi dapat dipengaruhi oleh 
perilaku banyak individu yang memiliki 
kepentingan berbeda-beda. Budaya organisasi 

dalam suatu perusahaan sangat penting karena 
merupakan kebiasaan-kebiasaan yang ada dan 
dianutk oleh semua karyawan dalam suatu 
perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut 
akan mengatur tentang norma perilaku yang 
harus diikuti oleh seluruh anggota organisasi, 
sehingga akan menghasilkan budaya yang 
produktif.  

Budaya produktif adalah budaya 
organisasi yang dapat menjadikan suatu 
organisasi menjadi kuat dan tercapai 
tujuannya. Faktor pendukung untuk 
terciptanya manajemen kinerja yang baik 
diperlukan komitmen setiap karyawan. 
Komitmen tersebut dapat diciptakan jika 
seorang karyawan dalam suatu perusahaan 
menyadari akan hak dan kewajibannya tanpa 
melihat jabatan dan kedudukan setiap 
karyawan, karena pencapaian tujuan 
organisasi merupakan hasil kerja dari semua 
anggota organisasi atau karyawan yang 
bersifat kolektif. Organisasi perbankan seperti 
Bank bjb seyogyanya mengelola SDM dengan 
baik agar dapat dengan mudah mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam setiap 
periode. Berdasarkan latar belakang di atas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Investigasi Tentang 
Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Dan 
Kinerja Karyawan Melalui Komitmen 
Organisasi Karyawan Bank bjb Cabang 
Tegal”. 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana budaya organisasi 

berpengaruh terhadap komitmen 
organisasi pada PT. Bank bjb Tbk. 
Cabang Tegal? 

2. Bagaimana kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap komitmen organisasi pada PT. 
Bank bjb Tbk. Cabang Tegal? 

3. Bagaimana budaya organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bank bjb Tbk. Cabang Tegal? 

4. Bagaimana kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank 
bjb Tbk. Cabang Tegal? 

5. Bagaimana komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bank bjb Tbk. Cabang Tegal? 

6. Bagaimana komitmen organisasi 
memediasi pengaruh budaya organisasi 
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terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank 
bjb Tbk. Cabang Tegal? 

7. Bagaimana komitmen organisasi 
memediasi pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank 
bjb Tbk. Cabang Tegal? 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kinerja 

Kinerja dapat diartikan sebagai sebuah 
hasil yang dikerjakan seseorang karyawan. 
Kinerja karyawan juga sering diartikan sebagai 
suatu pencapaian tugas, dimana karyawan 
harus bekerja sesuai program kerja 
organisasinya guna menunjukkan kinerja 
organisasi tersebut dalam mencapai visi, misi, 
dan tujuannya. Kinerja merupakan kegiatan 
dan hasil yang dicapai atau dapat dilanjutkan 
seorang karyawan atau sekelompok orang 
didalam melaksanakan tugas dan pekerjaan 
dengan baik, yang artinya dapat mencapai 
standar kerja atau sasaran kerja yang 
sebelumnya telah ditetapkan bahkan bisa 
melebihi standar kerja yang sudah ditentukan 
organisasi pada periode tertentu (Handoko, 
2011). Sedangkan menurut Mangkunegara 
(2009:96), kinerja atau prestasi kerja adalah 
kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan yang 
dicapai oleh seorang karyawan atau pegawai 
dalam menjalankan tugasnya sesuai 
tanggungjawabnya. 

Kinerja juga sering dipakai untuk 
menyebut tingkat keberhasilan atau prestasi 
individu maupun kelompok. Kinerja seseorang 
atau kelompok dapat diketahui jika telah 
ditetapkan kriteria keberhasilan terlebih 
dahulu. Menurut Sedarmayanti (2010) kinerja 
merupakan hasil kerja seorang karyawan yang 
mampu diperolehnya, sebuah proses 
manajemen organisasi secara keseluruhan, 
dimana hasil kerja seseorang tersebut bisa 
ditunjukan dari segi kuantitas maupun 
kualitasnya secara nyata. Baik buruk hasil 
kerja karyawan dapat dilihat dari standar 
kinerja yang telah ditetapkan perusahaan. 
 
Budaya Organisasi 

Pengetahuan mengenai budaya 
semakin berkembang melalui pemahaman-
pemahaman dan keyakinan-keyakinan yang 
ada. Budaya didefinisikan sebagai bauran dari 

set nilai-nilai, keyakinan, persepsi, dan 
pengomunikasian mengenai perilaku yang 
menjadi tuntunan bagi orang-orang. 

Organisasi adalah sistem peran, aliran 
aktifitas dan proses (pola hubungan kerja) dan 
melibatkan beberapa orang sebagai pelaksana 
tugas yang didesain guna mencapai tujuan 
bersama. Menurut Robbins & Judge 
(2008:185) Organisasi adalah kesatuan sosial 
yang dikoordinasikan secara sadar, dikerjakan 
atas dasar relatif terus-menerus demi mencapai 
tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 
Organisasi yang baik dan efektif tidak dapat 
dilepaskan dari pengelolaan yang baik. 
Sedangkan manajemen yang baik 
membutuhkan pemimpin yang baik pula dan 
didukung oleh budaya yang menopang 
pengelolaan organisasi tersebut. 
 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja ialah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan karyawan dalam memandang 
pekerjaannya (Handoko, 2012). Menurut Rivai 
dan Sagala (2011:856) Kepuasan kerja 
merupakan evaluasi yang menunjukkan 
seseorang atau karyawan atas perasaan (sikap) 
senang atau tidak senang, puas atau tidak puas 
dalam melakukan pekerjaan. Banyak dampak 
yang dapat ditimbulkan jika seseorang atau 
karyawan merasa puas akan tempat kerjanya. 
Sebenarnya, kepuasan merupakan keadaan 
yang bersifat subyektif dan merupakan hasil 
dari kesimpulan karyawan yang didasarkan 
pada perbandingan antara apa yang karyawan 
terima dari pekerjaannya dibanding dengan 
yang diharapkan, dipikirkan, dan 
diinginkannya sebagai sesuatu yang pantas 
atau berhak. Sementara setiap karyawan atau 
pegawai secara subyektif menentukan 
bagaimana pekerjaannya dapat memuaskan. 

Menurut Setiawan dan Ghozali 
(2010:159) Kepuasan kerja adalah kondisi 
yang menyenangkan atau secara emosional 
positif yang berasal dari penilaian karyawan 
atas pekerjaannya atau pengalaman kerjanya. 
Teori kepuasan kerja mencoba 
mengungkapkan apa yang membuat sebagian 
karyawan atau orang lebih puas terhadap suatu 
pekerjaan daripada hal yang lainnya. Teori ini 
juga mencari landasan tentang proses perasaan 
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seseorang atau karyawan terhadap kepuasan 
kerjanya. 
 
Komitmen Organisasional 

Mathis dan Jackson (2011:122) 
menyatakan bahwa komitmen organisasi 
merupakan tingkat kepercayaan dan 
penerimaan karyawan terhadap tujuan 
organisasi serta memiliki keinginan untuk 
tetap berada di dalam suatu organisasi. 
Sedangkan Noe, Hollenbeck, Gerhart & 
Wright (2011:308) menyatakan bahwa 
komitmen organisasi adalah sejauh mana 
seorang karyawan mengidentifikasi organisasi 
dan bersedia untuk mengajukan upaya-upaya 
atas namanya. Karyawan/pegawai yang 
memiliki komitmen organisasi tinggi akan 
meregangkan dirinya guna membantu 
organisasi melalui masa–masa yang sulit. 
Karyawan yang memiliki komitmen organisasi 
rendah akan cenderung meninggalkan 
organisasi sebelumnya untuk mencari 
pekerjaan yang lebih baik. Mereka cenderung 
memiliki niat yang kuat untuk pergi dan 
meninggalkan organisasi. Demikian juga 
dengan karyawan yang memiliki keterlibatan 
kerja rendah, lebih sulit untuk dimotivasi. 

Konsep komitmen organisasi 
menggambarkan perilaku pekerjaan yang lebih 
luas dari kepuasan kerja karena komitmen 
diterapkan pada organisasi secara menyeluruh 
tidak hanya sekedar pekerjaan. Selanjutnya 
tipikal komitmen lebih stabil dibandingkan 
dengan kepuasan kerja karena dari hari ke hari 
kejadian yang terjadi dalam pekerjaan akan 
lebih menguatkan komitmen organisasi. 
Robbins dan Judge (2008:100), membedakan 
komitmen organisasi atas tiga indikator , yaitu 
komponen afektif, komponen normative, dan 
komponen berkelanjutan. 
 
Hipotesis 
H1: Budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap Komitmen organisasi Karyawan 
Bank bjb. 
H2: Kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap Komitmen organisasional Karyawan 
Bank bjb. 
H3: Budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan Bank bjb. 
H4: Kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan Bank bjb. 

H5: Komitmen organisasional berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan Bank bjb. 
H6: Komitmen organisasi memediasi 
pengaruh antara budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan Bank bjb. 
H7: Komitmen organisasional memediasi 
pengaruh kepuasan karyawan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
3. MODEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
4. METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan Bank bjb Cabang Tegal 
yang berjumlah 52 orang. Dalam penelitian ini 
seluruh populasi diambil sebagai sampel 
(Sensus). 
 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan wawancara 
melalui kuesioner yang sudah dipersiapkan, 
observasi dan dokumentasi. 
 
Teknik Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jawaban dari kuesioner yang telah 
disebar kepada responden. Data tersebut 
dianalisis dengan metode analisis jalur dengan 
bantuan program IBM SPSS. 

 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Komitmen Organisasi 

Hipotesis 1 yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasi. Dengan kata lain, semakin tinggi 
nilai-nilai budaya organisasi yang diterapkan 
di Bank BJB Cabang Tegal maka akan 
semakin tinggi pula komitmen organisasi yang 
dirasakan karyawan pada instansi tersebut. 

Kepuasan 
Kerja  

 

Budaya 
Organiasi  

 

Komitmen Kinerja 
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Hasil pengujian statistik terhadap hipotesis 1 
menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 
alpha 0,05, sehingga hipotesis 1 diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
hipotesis 1, penelitian ini berhasil menemukan 
adanya pengaruh signifikan budaya organisasi 
terhadap komitmen organisasi dengan arah 
positif. Dengan demikian maka hipotesis 1 
diterima. Semakin tinggi nilai-nilai budaya 
organisasi yang diterapkan maka semakin 
tinggi pula komitmen organisasi yang 
dirasakan karyawan. 

Hasil pengujian terhadap hipotesis 1 
sesuai dengan riset sebelumnya yang 
dilakukan oleh Gusty dan Andri (2018) yang 
menyimpulkan bahwa budaya organisasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
komitmen organisasi. Salah satu fungsi budaya 
organisasi yaitu memudahkan komitmen 
kolektif, sehingga apabila budaya organisasi 
dapat tertanam kuat dalam setiap diri karyawan 
maka akan menumbuhkan komitmen pada diri 
setiap karyawan terhadap organisasi tempat 
mereka bekerja. Komitmen organisasi 
merupakan suatu sikap kesetiaan karyawan 
yang timbul dari dalam diri sendiri terhadap 
organisasi sebagai tempat karyawan itu 
bekerja. 

Hasil pengujian sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan, bahwa penerapan 
budaya organisasi yang baik akan menciptakan 
suatu komitmen organisasi yang baik. 
Berdasarkan data penelitian, jawaban sebagian 
besar responden menunjukkan bahwa nilai 
budaya organisasi yang baik pada Bank BJB 
Cabang Tegal akan menciptakan komitmen 
organisasi yang baik pula. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum budaya 
organisasi Bank BJB Cabang Tegal memiliki 
pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi 
komitmen organisasi karyawan. 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 
Komitmen Organisasi 

Hipotesis 2 yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasi. Dengan kata lain, semakin tinggi 
kepuasan kerja yang dirasakan di Bank BJB 
Cabang Tegal maka akan semakin tinggi pula 
komitmen organisasi karyawan pada instansi 
tersebut. Hasil pengujian statistik terhadap 

hipotesis 2 menunjukkan nilai signifikansi 
lebih kecil dari alpha 0,05, sehingga hipotesis 
2 diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
hipotesis 2, penelitian ini berhasil menemukan 
adanya pengaruh signifikan kepuasan kerja 
terhadap komitmen organisasi dengan arah 
positif. Dengan demikian maka hipotesis 2 
diterima. Semakin tinggi kepuasan kerja yang 
dirasakan karyawan maka semakin tinggi pula 
komitmen organisasi karyawan. 

Hasil pengujian terhadap hipotesis 2 
sesuai dengan riset sebelumnya yang 
dilakukan oleh Permata (2017) yang 
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
komitmen organisasi. Kepuasan kerja merujuk 
pada sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaanya. Seorang Karyawan yang merasa 
puas dengan pekerjaannya tidak akan pernah 
untuk berpikir meninggalkan perusahaan. Hal 
ini dikarenakan apa yang karyawan inginkan 
sudah terpenuhi oleh perusahaan. Ketika 
ketubuhan karyawan terpenuhi biasanya 
karyawan sudah merasa nyaman bekerja 
sehingga tidak akan terpikirkan untuk 
meninggalkan perusahaan yang artinya 
komitmen karyawan tersebut akan tinggi jika 
seluruh kebutuhannya terpenuhi (Robbins 
2003:91). 

Hasil pengujian sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan, bahwa kepuasan kerja 
yang baik akan menciptakan suatu komitmen 
organisasi yang baik. Berdasarkan data 
penelitian, jawaban sebagian besar responden 
menunjukkan bahwa nilai kepuasan kerja yang 
baik pada Bank BJB Cabang Tegal akan 
menciptakan komitmen organisasi yang baik 
pula. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum kepuasan kerja Bank BJB Cabang Tegal 
memiliki pengaruh yang kuat dalam 
mempengaruhi komitmen organisasi 
karyawan. 

 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja 

Hipotesis 3 yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Dengan 
kata lain, semakin tinggi nilai-nilai budaya 
organisasi yang diterapkan di Bank BJB 
Cabang Tegal maka akan semakin tinggi pula 
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kinerja yang dirasakan karyawan pada instansi 
tersebut. Hasil pengujian statistik terhadap 
hipotesis 3 menunjukkan nilai signifikansi 
lebih kecil dari alpha 0,05, sehingga hipotesis 
3 diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
hipotesis 3, penelitian ini berhasil menemukan 
adanya pengaruh signifikan budaya organisasi 
terhadap kinerja dengan arah positif. Dengan 
demikian maka hipotesis 3 diterima. Semakin 
tinggi nilai-nilai budaya organisasi yang 
diterapkan maka semakin tinggi pula kinerja 
karyawan. 

Hasil pengujian terhadap hipotesis 3 
sesuai dengan riset sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dewi dan Surya (2017) yang 
menyimpulkan bahwa budaya organisasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja. Organisasi yang menerapkan budaya 
yang baik pada karyawannya akan 
menciptakan kebiasaan-kebiasaan yang baik di 
lingkungan organisasi, sehingga karyawan 
akan terpacu untuk melakukan pekerjaan 
dengan baik. Dengan kata lain, kinerja 
karyawan akan meningkat jika di lingkungan 
organisasi diterapkan budaya-budaya yang 
baik. Sebaliknya, jika pada suatu organisasi 
terbentuk budaya yang tidak baik, maka 
karyawan akan menganggap kinerja yang tidak 
baik sebagai hal yang biasa atau lumrah, 
sehingga kinerja karyawan akan buruk jika 
budaya organisasi yang diterapkan juga buruk. 

Hasil pengujian sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan, bahwa penerapan 
budaya organisasi yang baik akan menciptakan 
suatu kinerja yang baik. Berdasarkan data 
penelitian, jawaban sebagian besar responden 
menunjukkan bahwa nilai budaya organisasi 
yang baik pada Bank BJB Cabang Tegal akan 
menciptakan kinerja yang baik pula. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum budaya 
organisasi Bank BJB Cabang Tegal memiliki 
pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi 
kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 
Kinerja 

Hipotesis 4 yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Dengan 
kata lain, semakin tinggi kepuasan kerja yang 
dirasakan di Bank BJB Cabang Tegal maka 

akan semakin tinggi pula kinerja karyawan 
pada instansi tersebut. Hasil pengujian statistik 
terhadap hipotesis 4 menunjukkan nilai 
signifikansi lebih kecil dari alpha 0,05, 
sehingga hipotesis 4 diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
hipotesis 4, penelitian ini berhasil menemukan 
adanya pengaruh signifikan kepuasan kerja 
terhadap kinerja dengan arah positif. Dengan 
demikian maka hipotesis 4 diterima. Semakin 
tinggi kepuasan kerja yang dirasakan 
karyawan maka semakin tinggi pula kinerja 
karyawan. 

Hasil pengujian terhadap hipotesis 4 
sesuai dengan riset sebelumnya yang 
dilakukan oleh Permata (2017) yang 
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Kepuasan merupakan 
keadaan yang bersifat subyektif dan 
merupakan hasil dari kesimpulan karyawan 
yang didasarkan pada perbandingan antara apa 
yang karyawan terima dari pekerjaannya 
dibanding dengan yang diharapkan, 
dipikirkan, dan diinginkannya sebagai sesuatu 
yang pantas atau berhak. Karyawan yang 
merasa puas dengan pekerjaannya akan 
bekerja dengan perasaan senang sehingga 
kinerja karyawan akan meningkat. 

Hasil pengujian sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan, bahwa kepuasan kerja 
yang baik akan menciptakan kinerja yang baik. 
Berdasarkan data penelitian, jawaban sebagian 
besar responden menunjukkan bahwa nilai 
kepuasan kerja yang baik pada Bank BJB 
Cabang Tegal akan menciptakan kinerja yang 
baik pula. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum kepuasan kerja Bank BJB Cabang Tegal 
memiliki pengaruh yang kuat dalam 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja 

Hipotesis 5 yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Dengan 
kata lain, semakin tinggi komitmen organisasi 
karyawan pada Bank BJB Cabang Tegal maka 
akan semakin tinggi pula kinerja karyawan 
pada instansi tersebut. Hasil pengujian statistik 
terhadap hipotesis 5 menunjukkan nilai 
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signifikansi lebih kecil dari alpha 0,05, 
sehingga hipotesis 5 diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 
hipotesis 5, penelitian ini berhasil menemukan 
adanya pengaruh signifikan komitmen 
organisasi terhadap kinerja dengan arah 
positif. Dengan demikian maka hipotesis 5 
diterima. Semakin tinggi komitmen organisasi 
yang dirasakan karyawan maka semakin tinggi 
pula kinerja karyawan. 

Hasil pengujian terhadap hipotesis 5 
sesuai dengan riset sebelumnya yang 
dilakukan oleh Jannah (2016) yang 
menyimpulkan bahwa komitmen organisasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Komitmen organisasional 
dan kinerja merupakan dua konstruk yang 
saling mendukung, karena komitmen kerja 
sebagai sikap yang menyenangi pekerjaan dan 
kinerja berkaitan dengan hasil yang diperoleh 
karyawan, dalam hal ini karyawan didalam 
aktivitasnya. Hal ini disebabkan komitmen 
organisasi akan menimbulkan kemungkinan 
adanya hubungan timbal balik antara kinerja 
yang dihasilkan oleh karyawan yang 
disebabkan oleh komitmen organisasi yang 
ada dalam dirinya. 

Hasil pengujian sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan, bahwa komitmen 
organisasi yang baik akan menciptakan kinerja 
yang baik. Berdasarkan data penelitian, 
jawaban sebagian besar responden 
menunjukkan bahwa nilai komitmen 
organisasi yang baik pada Bank BJB Cabang 
Tegal akan menciptakan kinerja yang baik 
pula. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum komitmen organisasi karyawan Bank 
BJB Cabang Tegal memiliki pengaruh yang 
kuat dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja melalui Komitmen Organisasi 

Hipotesis 6 yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja melalui 
komitmen organisasi. Dengan kata lain, 
semakin tinggi nilai-nilai budaya organisasi 
yang diterapkan di Bank BJB Cabang Tegal 
maka akan semakin tinggi pula komitmen 
organisasi, dan semakin tinggi komitmen 
organisasi karyawan Bank BJB Cabang Tegal 

maka semakin tinggi pula kinerja pada instansi 
tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 
diketahui pengaruh langsung yang diberikan 
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
adalah sebesar 0,138. Sedangkan pengaruh 
tidak langsung budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan melalui komitmen organisasi 
adalah perkalian antara nilai beta budaya 
organisasi terhadap komitmen organisasi dan 
nilai beta komitmen organisasi terhadap 
kinerja, yaitu 0,311 x 0,663 = 0,206. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
diketahui pengaruh langsung sebesar 0,138 
dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,206. 
Pengaruh tidak langsung lebih besar daripada 
pengaruh langsung, maka hipotesis 6 yang 
menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
melalui komitmen organisasi terdukung 
(signifikan) pada penelitian ini. 

Hasil pengujian sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan, bahwa penerapan 
budaya organisasi yang baik akan menciptakan 
suatu komitmen organisasi yang baik dan 
komitmen organisasi menghasilkan kinerja 
yang baik. Berdasarkan hasil pengujian 
terhadap hipotesis 6, penelitian ini berhasil 
menemukan adanya pengaruh signifikan 
budaya organisasi terhadap kinerja melalui 
komitmen organisasi. Dengan demikian maka 
hipotesis 6 diterima. Komitmen organisasi 
memediasi pengaruh antara budaya organisasi 
dengan kinerja karyawan Bank BJB Cabang 
Tegal. 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 
Kinerja melalui Komitmen Organisasi 

Hipotesis 7 yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja melalui 
komitmen organisasi. Dengan kata lain, 
semakin tinggi nilai-nilai kepuasan kerja yang 
dirasakan karyawan Bank BJB Cabang Tegal 
maka akan semakin tinggi pula komitmen 
organisasi, dan semakin tinggi komitmen 
organisasi karyawan Bank BJB Cabang Tegal 
maka semakin tinggi pula kinerja pada instansi 
tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 
diketahui pengaruh langsung yang diberikan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
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adalah sebesar 0,032. Sedangkan pengaruh 
tidak langsung kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan melalui komitmen organisasi adalah 
perkalian antara nilai beta kepuasan kerja 
terhadap komitmen organisasi dan nilai beta 
komitmen organisasi terhadap kinerja, yaitu 
0,408 x 0,663 = 0,270. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut diketahui pengaruh 
langsung sebesar 0,032 dan pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,270. Pengaruh tidak 
langsung lebih besar daripada pengaruh 
langsung, maka hipotesis 7 yang menyatakan 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen 
organisasi terdukung (signifikan) pada 
penelitian ini. 

Hasil pengujian sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan, bahwa penerapan kepuasan 
kerja yang baik akan menciptakan suatu 
komitmen organisasi yang baik dan komitmen 
organisasi menghasilkan kinerja yang baik. 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis 
7, penelitian ini berhasil menemukan adanya 
pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap 
kinerja melalui komitmen organisasi. Dengan 
demikian maka hipotesis 7 diterima. 
Komitmen organisasi memediasi pengaruh 
antara kepuasan kerja dengan kinerja 
karyawan Bank BJB Cabang Tegal. 

 
6. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan 
hasil pengujian terhadap hipotesis yang 
diajukan, kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Budaya organisasi secara langsung 

memiliki pengaruh positif terhadap 
komitmen organisasi. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa komitmen 
organisasi karyawan Bank BJB Cabang 
Tegal dapat ditingkatkan dengan 
menerapkan budaya organisasi yang baik, 
karena semakin baik budaya organisasi 
yang diterapkan maka semakin baik pula 
komitmen organisasi karyawan. 

2. Kepuasan kerja secara langsung memiliki 
pengaruh positif terhadap komitmen 
organisasi. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa komitmen organisasi karyawan 
Bank BJB Cabang Tegal dapat 
ditingkatkan dengan memberikan 
kepuasan kerja yang baik, karena semakin 

baik kepuasan kerja yang dirasakan 
karyawan maka semakin baik pula 
komitmen organisasi karyawan. 

3. Budaya organisasi secara langsung 
memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa kinerja karyawan 
Bank BJB Cabang Tegal dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan budaya 
organisasi yang baik, karena semakin baik 
budaya organisasi yang diterapkan maka 
semakin baik pula kinerja karyawan. 

4. Kepuasan kerja secara langsung memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa kinerja karyawan Bank BJB 
Cabang Tegal dapat ditingkatkan dengan 
memberikan kepuasan kerja yang baik, 
karena semakin baik kepuasan kerja yang 
dirasakan karyawan maka semakin baik 
pula kinerja karyawan. 

5. Komitmen organisasi secara langsung 
memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa kinerja karyawan 
Bank BJB Cabang Tegal dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan 
komitmen organisasi yang baik, karena 
semakin baik komitmen organisasi yang 
diterapkan pada karyawan maka semakin 
baik pula kinerja karyawan. 

6. Komitmen organisasi memediasi 
pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan Bank BJB Cabang 
Tegal. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
komitmen organisasi karyawan Bank BJB 
Cabang Tegal berkaitan dengan 
peningkatan budaya organisasi dan 
peningkatan kinerja karyawan Bank BJB 
Cabang Tegal. 

7. Komitmen organisasi memediasi 
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan Bank BJB Cabang Tegal. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa komitmen 
organisasi karyawan Bank BJB Cabang 
Tegal berkaitan dengan peningkatan 
kepuasan kerja dan peningkatan kinerja 
karyawan Bank BJB Cabang Tegal. 
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